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BAB II  

PROSEDUR KERJA 

 

2.1 Deskrispi Penugasan Kerja  

 

Gambar 2.2 Diagram Penugasan Kerja 

2.1.1 Kegiatan mengajar  

a. Pendidikan agama dan budi pekerti terkhusus Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA) 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) merupakan program mahasiswa dalam 

memberi wawasan tambahan kepada siswa SDN 1 Sibrama. Program ini 

setiap minggunya dijalankan pada hari senin dan selasa yang dibagi 

menjadi dua tingkatan yaitu kelas tinggi dan kelas rendah. Program ini 

bertujuan untuk memberi wawasan pengetahuan Baca Tulis Al-Qur’an 

dan doa harian pada peserta didik. 

Selain itu, mahasiswa juga menerapakan program ini pada kegiatan 

pesantren Ramadhan yang kegitannya dengan diawali dengan 

pembacaan Al-Qur’an juz 30 bersama-sama, lalu pematerian tentang 

kisah nabi, manfaat puasa, sholat duha berjamaah, dan diakhiri dengan 

setoran rutin pembacaan Al-Qur’an dan hafalan doa harian masing-

masing peserta didik. 
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b. Pelajaran Matematika (Numerasi) 

Mahasiswa melakukan pendampingan dan membantu pengajaran 

pada peserta didik dalam pelajaran matematika. Program ini setiap 

minggunya diadakan spada hari Rabu yang dibagi menjadi dua tingkatan 

yaitu kelas tinggi dan kelas rendah. Untuk kelas rendah berfokus pada 

pengajaran materi penjumlahan dan pengurangan. Lalu untuk kelas 

tinggi berfokus pada materi perkalian dan pembagian, yang mana  

peserta didik sangat lemah dalam hal perkalian dan pembagian. 

Pengajaran dilakukan dengan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik perhatian peserta didik . 

c. Pelajaran Bahasa Indonesia (Literasi) 

Pada program ini mahasiswa membantu dalam pengajaran Bahasa 

indonesai. Program ini bertujuan untuk melakukan bimbingan pada 

peserta didik yang belum bisa ataupun belum lancar membaca dan 

memahami isi bacaan. Untuk program ini diadakan rutin setiap 

minggunya pada hari kamis yang dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 

kelas tinggi dan rendah. Untuk kelas tinggi ditambahi dengan 

pengajaran cara pembuatan puisi dan cara membaca puisi yang baik dan 

benar. 

2.1.2 Adaptasi Teknologi 

a. Adaptasi teknologi untuk peserta didik 

Kegiatan adaptasi teknologi untuk peserta didik berupa kegiatan “ 

Literasi dan Numerasi Adaptasi Teknologi ”. Untuk kegiatan Literasi 

Adaptasi Teknologi dilaksanakan 2 kali, yaitu pada tanggal 9 april 2022 

dan 27 mei 2022. Diisi dengan materi pengenalan Microsoft Office yaitu 

Microsoft Word. Dengan mekanisme pembelajarannya mahasiswa 

mengarahkan peserta didik kelas 4 dan 5 untuk mengetik sebuah cerita 

pendek pada Micorsoft Word, lalu mahasiswa menjelaskan cara 

menggunakan dan fungsi ikon-ikon yang ada di Microsoft Word seperti 

fungsi italic, underline, justify, center dan sebagiannya. Peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk diberikan laptop 

mahasiswa yang digunakan untuk mengikuti yang dicontohkan oleh 
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mahasiswa pada layer proyektor. Selain itu, mahasiswa juga mengajari 

untuk menggunakan kode-kode pintasan keyboard pada Microsoft word 

seperti Ctrl+B, Ctrl+A, dan sebagainya. Untuk kegiatan Numerasi 

adaptasi teknologi dilakukan pada tanggal 11 Juni 2022. Dengan 

mekanisme pembelajarnnya mahasiswa mengarahkan peserta didik 

kelas 3 untuk menggunakan perangkat smartphone  ataupun laptop 

dalam mengakses games kahoot yang mana digunakan sebagai media 

pembelajaran perkalian. Setiap soal hanya diberikan waktu 1-2 menit 

untuk peserta didik menjawab. Selain dapat melatih kecepatan dan 

ketepatan dalam menjawab soal perkalian, juga dapat digunakan sebagai 

tolak ukur penguasan perhitungan perkalian peserta didik terkhusus 

kelas 3.  

Kegiatan AKM ( Asemen Kompetensi Minimum) merupakan salah 

satu kegiatan wajib dari kemdikbud untuk diterapkan disekolah yang 

menjadi pilihan kampus mengajar. Kegiatan AKM ini dilakukan untuk 

penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh peserta didik agar 

mampu mengembangkan kapasitas diri. Terdapat dua kompetensi 

mendasar yang diukur AKM yaitu, literasi membaca dan matematika 

(numerasi). Mahasiswa membantu proktor dalam meng-input data 

siswa, soal, jawaban dan hasil penskoran serta mendampingi peserta 

didik dalam mengerjakan soal menggunakan leptop dan smartphone 

yang sudah terkoneksi ke perangkat proktor. 

Pada kegiatan peringatan hari kartini. Mahasiswa juga mengadakan 

google meet bersama peserta didik kelas 3-5 untuk menyampaikan 

sedikit materi tentang peringatan hari kartini dan penyampaian 

pengumuman perlombaan yang akan dilakukan untuk memperingati 

hari kartini tersebut. 

b. Adaptasi teknologi untuk guru  

Adaptasi teknologi untuk guru berupa kegiatan “ Pelatihan desain 

grafis dan pembuatan video pembelajaran “. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara tatap muka di ruang kelas 6 SD Negeri 1 Sibrama. Kegiatan ini 

di mulai pada pukul 09.00 WIB – 12.00 WIB. Pelatihan ini ditujukan 
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kepada guru dalam peningkatan kemampuan adaptasi teknologi yang 

digunakan untuk proses pembuatan media pembelajaran dan 

pengelolaan soaial media sekolah. Materi yang disampaikan oleh 

mahasiswa terdiri pelatihan desain grafis menggunakan software canva 

berupa pembuatan poster, editing foto, pembuatan feed Instagram untuk 

sosial media sekolah yang terdiri dari facebook, youtube, Instagram, dan 

blog. Selain itu, mahasiswa juga menyampaikan materi editing video 

dengan menggunakan aplikasi kine master melalui smartphone yang 

digunakan untuk membuat video pembelajaran ataupun konten-konten 

sosial media sekolah, karena sosial media yang telah telat dibuat dan 

dikelola oleh mahasiswa akan dilanjutkan dikelola oleh guru-guru 

sebagai media promosi dan penenalan SD Negeri 1 Sibrama di 

lingkungan masyarakat. 

2.1.3 Administrasi guru dan sekolah 

a. Pengelolaan perpustakaan sekolah 

Mahasiswa melakukan kegiatan pengelolalan perpustakaan sekolah 

berupa perapihan, penyortiran, dan pengelompokkan buku berdasarkan 

kategorinya. 

b. Membantu guru dalam rekapitulasi nilai raport peserta didik kelas 6 SD 

Negeri 1 Sibrama. 

c. Melakukan rapat bersama guru dalam pembuatan visi misi sekolah dan 

KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) untuk kelas 2, kelas 3, kelas 5 

dan kelas 6. 

d. Membantu administrasi sekolah berupa mengawasi peserta didik pada 

saat kegiatan ujian PAT (Penilaian Akhir Tahun) dan mengoreksi hasil 

ujian PAT peserta didik SD Negeri 1 Sibrama. 

e. Mahasiswa membuat mading dengan beberapa tema yang berbeda, 

seperti tema ramadham dan hari kesaktian Pancasila. 

f. Membantu pengelolaan lingkungan sekolah, seperti mengecat paving 

halaman sekolah dan menanami  beberapa bunga untuk hiasan. 

g. Melatih peserta didik untuk kegiatan rutin upacara bendera hari senin 

setiap minggunya. 
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h. Mahasiswa membantu mengadakan acara pelepasan peserta didik kelas 

6 tahun jaran 2020/2021, yang mana mahasiswa melatih peserta didik 

untuk pentas seni seperti tari, paduan suara, hadroh, dan puisi. Selain 

itu, mahasiswa juga menjadi panitia dalam pelkasanakan kegiatan yaitu 

mc, seksi acara, seksi perlengkapan, seksi dokumentasi, seksi konsumi, 

dan seksi penerimaan tamu. 

i. Mahasiswa mengadakan lomba kebersihan dan pojok baca, yang setiap 

kelasnya didampingi oleh satu mahasiswa sebagai pennaggung jawab 

untuk mengarahkan peserta didik dalam merapihkan kelas, menghias 

dan membuat pojok baca yang Indah. 

 

2.1.4 Kegiatan pengembangan minat dan bakat siswa 

Kegiatan pengembangan minat dan bakat siswa direalisasikan dalam 

program rangkaian perayaan Hari Kartini yang diselenggarakan pada 

tanggal 21 April 2022. Selama kegiatan tersebut, seluruh peserta didik 

mengikuti berbagai lomba seperti lomba mewarnai, dan menggambar R.A 

Kartini. 

Selain itu, program ini juga terlaksana pada kegaiatan perlombaan 

kreativitas kelas,yang diikuti oleh seluruh kelas. Selama kegaiatan ini 

berlangusung selama 1 minggu peserta didik diajari untuk membuat 

kerajinan tangan dan dibebaskan untuk menyalurkan pemikiran serta bakat 

dalam menghiasa dan memperindah ruangan. 

Kegitaan pelepasan peserta didik kelas 6 tahun ajaran 2020/2021 juga 

sebagai sarana pengembangan minat dan bakat peserta didik kelas 4-6 untuk 

tampil dalam pentas seni seperti menyanyi, menari, membaca puisi, dan 

hadroh yang mana kegaiatan ini dihadiri oleh wali murid, guru, serta kimite 

sekolah. 

 

2.2 Teori Dasar Pendukung  

Implementasi pendidikan yang selalu berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman memunculkan adanya program Merdeka Belajar yang 

dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
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Nadiem Makarim. Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diharapkan 

mampu meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, 

agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman serta menyiapkan 

lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul, bermoral, dan 

beretika. Merdeka Belajar diharapkan mampu menjawab kebutuhan 

pendidikan di Indonesia yang berubah seiring dengan perkembangan zaman 

[3]. 

A.    Peran Teknologi Informasi dalam Pendidikan 

Penelitian Unik Hanifah Salsabila yang berjudul “Peran Teknologi 

pendidikan dalam pembelajaran“ membahas mengenai tuntutan global 

menuntut dunia pendidikan untuk selalu senantiasa menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi 

dunia pendidikan khususnya pada proses pembelajaran [4]. Dari penelitian 

tesebut menunjukkan bahwa definisi teknologi pendidikan dalam 

pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain grafis, pengembangan, 

pemanfaatan, pengelolaan, dan evalusi terhadap sumber dan proses untuk 

belajar. Di dalam teknologi informasi dan komunikasi memiliki tiga fungsi 

utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu teknologi 

informasi sebagai alat, teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan 

(science), teknologi informasi sebagai bahan dan alat bantu untuk 

pembelajaran, TIK juga berfungsi memperkecil kesenjangan penguasaan 

teknologi mutakhir. 

B.    AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

Penelitian Dhina Cahya Rohim yang berjudul “ Konsep Asesmen 

Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi 

Siswa Sekolah Dasar “ membahas mengenai konsep Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) guna meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa di 

sekolah dasar [5] .  Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

bukan berdasar pada kemampuan menguasai materi sesuai kurikulum seperti 

dalam ujian nasonal, tetapi dirancang untuk memetakan dan memperbaiki 

kualiitas pendidikan secara menyeluruh. Asesmen Kompetensi Minimum 
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(AKM) berfokus pada penguasaan kompetensi literasi dan numerasi yang 

akan diukur. Dengan demikian, pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 

di sekolah dasar. 

C.    Peran Media Sosial untuk Satuan Pendidikan 

Penelitian  Putri Syiami Ramadina yang berjudul “ Strategi Marketing 

Pendidikan melalui media sosial di sekolah “ membahas mengenai strategi 

promosi sekolah melalui media sosial merupakan salah satu strategi dalam 

marketing pendidikan [6]. Media sosial dianggap lebih efektif dibandingkan 

dengan media konservatif seperti brosur, pamflet, dan spanduk. Tanpa adanya 

strategi marketing pendidikan yang baik dan tepat, sudah dapat dipastikan 

bahwa lembaga pendidikan tersebut tidak akan berkembang dengan pesat. 

Salah satu upaya untuk menghidari hal tersebut yakni dengan memanfaatkan 

media sosial dalam menerapkan strategi markting pendidikan. Dalam strategi 

marketing pendidikan, media sosial dirasa sangat berpengaruh untuk kegiatan 

pemasaran atau promosi suatu lembaga pendidikan. Saat ini sudah banyak 

sekolah yang menjadikan media sosial sebagai sarana penting untuk 

memasarkan sekolah. Dengan adanya media sosial, masyarakat dapat dengan 

mudah mendapatkan akses untuk mengetahui profil sekolah, program 

unggulan yang ditawarkan oleh sekolah tersebut, kegiatan apa saja yang 

diadakan di sekolah tersebut, dan lain sebagainya tanpa harus mendatangi 

sekolah apalagi dengan jarak yang cukup jauh. 

D.    Canva 

Penelitian Arifah Novia Arifin yang berjudul “ Pelatihan Aplikasi Canva 

Sebagai Strategi Untuk Meningkatkan Technological Knowledge Guru 

Sekolah Menengah di Kabupaten Gowa” membahas mengenai Kegiatan 

pelatihan aplikasi Canva bagi guru-guru sekolah menengah, dilaksanakan 

untuk mengoptimalkan kemampuan techonological knowledge yang 

berimplikasi pada peningkatan kemampuan TPACK dalam memanfaatkan 

aplikasi-aplikasi pembelajaran [7]. Dengan beberapa metode yang dilakukan 

pemateri seperti persentasi pengenalan aplikasi dan fitur-fitur Canva,setelah 

itu tim membagikan akun Canva Pro kepada para guru-guru. Fitur aplikasi 
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Canva Pro lebih lengkap dan mencakup segala fiturfitur yang dibutuhkan 

untuk mendesain grafis perangkat dan media pembelajaran. Setelah itu pada 

kegiatan diskusi dan tanya jawab, serta kerja praktek, para guru diberikan. 

Pelatihan dilaksanakan dengan output yang dihasilkan pada pelatihan ini 

guru-guru memiliki pengetahuan yang baru dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi khususnya pemanfaatan aplikasi Canva yang dapat digunakan 

untuk mendukung penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran [8].   

Teknologi di dunia pendidikan tidak hanya sebagai sarana pembelajaran di 

kelas, namun juga dapat digunakan sebagai media evaluasi kemampuan siswa 

yang berguna untuk meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam bidang 

akademik numerasi dan literasi. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan 

sebagai strategi marketing untuk mempromosikan sekolah ke masyarakat luas. 

Dengan berbagai permasalahan yang ada penulis melakukan pemanfaatan 

teknologi untuk diterapkan di sekolah dengan melalui kegiatan pelatihan baik 

untuk guru dan siswa dengan menggunakan Microsoft office, aplikasi kahoot, 

aplikasi canva, aplikasi kine master dan proyektor yang dimiliki oleh sekolah. 

  


